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ABSTRACT 

Mona Adria Wirda. 2014. “Analysis of the Danger of Landslide in Sub 
District  Bayang Utara Regency Pesisir Selatan West Sumatera”. Tesis. 
Graduate Program of Padang State University. 

 

This research was conducted because of observer founded that the higher 
potention of landslide around the road in Kecamatan Bayang Utara, Kabupaten 
Pesisir Selatan Sumatera Barat. The purpose of this research is to explain areas 
level of landslide in Kecamatan Bayang Utara, Kabupaten Pesisir Selatan 
Sumatera Barat and to describe a map of  guidance of  landuse depending of the 
level of landslide. This research is a descriptive research that was conducted in two 
stages by using Paimin et almethod and by Geographic Information System (GIS) 
Arc Gis 9.3. The 10 samples of research was determined by purposive sampling 
based on differentiation of land unit in Bayang Utara. The data of this research was 
land units, topographic, geology, soil, landuse, coordinate, and maps. 

The results of this research are : (1) there were 2 levels of danger of 
landslide which were medium level inKenagarian Puluik-Puluikin V1 I Tomp Glei 
Saw , V3 III Qv Kam Hut, and V5 V tomp kam hut; and high level in Kenagarian 
Muaro Aia, Pacung Taba, and Koto Ranah in V5 V Tomp Kam Sem, V5 V Qv 
Kam Hut Sek, V5 V Qv Kam Teg, and V5 V Pb Kam Hut, V5 V Qou Kam Hut, 
V4 IV Tqr Kam Hut and V5 V Qv Kam Hut; (2) there were 2 directions of  
landuse which were zone with medium level of landslide for buffer zone; and  
zone which were hig level of landslide for conservation area.  
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ABSTRAK 

 

Mona Adria Wirda. 2014. “Analisis Bahaya Longsor di Kecamatan Bayang 
Utara Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat”. Tesis. Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 
 

Observasi awal pada penelitian ini yaitu tingginya intensitas longsor di 
sekitar jalan pada daerah yang bertopografi curam di Kecamatan Bayang Utara, 
Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan zona-zona tingkat bahaya longsor di Kecamatan Bayang Utara, 
Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat dan menggambarkan peta arahan 
penggunaan lahan yang sesuai berdasarkan potensi bahaya longsor tersebut. 
Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif yang dilakukan dalam dua tahap, 
yaitu penelitian di lapangan dengan menggunakan metode Paimin et aluntuk 
menentukan tingkat bahaya longsor dan penelitian dengan menggunakan sistem 
komputer (GIS) Arc Gis 9.3 untuk memetakan zona tingkat bahaya longsor dan 
arahan penggunaan lahan. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan 
metode purposive sampling berdasarkan perbedaan satuan lahan di daerah 
penelitian.  Berdasarkan metode ini diambil sepuluh sampel penelitian dari 16 
satuan lahan yang berbeda di daerah tersebut. Data penelitian berupa data primer 
dan data sekunder. Data primer dikumpulkanmelalui survey lapangan pada 
masing-masing sampel penelitian berdasarkan satuan lahan, yaitu berupa data 
topografi, geologi, tanah, penggunaan lahan, koordinat dan data pendukung lain. 
Data sekunder diperolehdari instansi lain seperti peta, data curah hujan, dan uraian 
umum keadaan wilayah. 

Hasil temuan dalam penelitian ini ialah : (1) tingkat bahaya longsor dibagi 
atas 2, yaitu zona tingkat bahaya longsor sedang terdapat di Kenagarian Puluik-
Puluik pada satuan lahan  V1 I tomp glei saw, V5 V tomp kam hut,dan V3 III qv 
kam hut; zona tingkat bahaya longsor tinggi terdapat diKenagarian Muaro Aia, 
Pacung Taba, dan Koto Ranah yaitu pada satuan lahan V4 IV tqr kam hutV5 V 
qou kam hut, V5 V tomp kam sem, V5 V qv kam hut sek, V5 V qv kam teg, V5 V 
pb kam hutdan V5 V qv kam hut; (2) arahan penggunaan lahan diklasifikasikan 
atas 2 zona, yaitu: zona dengan tingkat bahaya longsor sedang dengan arahan 
penggunaan lahan berupa kawasan penyangga, pemukiman pada lereng >15% 
harus mendapat penanggulangan prabencana dengan merubah geometric lereng, 
membauat tembok penahan, saluran air yang baik, dan pemilihan vegetasi 
pelindung; dan zona dengan tingkat bahaya longsor tinggi arahan penggunaan 
lahan berupa hutan lindung, pemukiman pada zona ini harus direlokasi secara 
bertahan ke daerah zona penyangga dan perkebunan harus dikonversi kembali 
menjadi hutan lindung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bencana alam merupakan peristiwa yang dapat diakibatkan oleh proses 

alam, baik yang terjadi oleh alam itu sendiri maupun diawali oleh tindakan 

manusia, yang menimbulkan resiko dan bahaya terhadap kehidupan manusia baik 

harta maupun jiwa. Karakteristik bencana alam ditentukan oleh keadaan 

lingkungan fisik seperti iklim, topografi, geologi, tanah, tata air, penggunaan 

lahan dan aktivitas manusia. Secara geologis, geomorfologis dan klimatologis, 

bencana alam yang terjadi di Indonesia cenderung meningkat dari waktu ke waktu 

baik jenis maupun frekuensinya. Hermon (2012:1-3) menyatakan bahwa 

Indonesia selalu mengalami bencana alam selama 10 tahun terakhir yang berupa 

banjir, kekeringan, longsoran, letusan gunung api, gempa bumi, dan tsunami.  

Berdasarkan data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana tahun 2011, 

tercatat 210 kejadian bencana longsor di Indonesia dan merupakan bencana 

dengan intensitas ke lima terbesar yang terjadi di Indonesia setelah bencana 

banjir, kebakaran, puting beliung, dan kekeringan.  

Tanah longsor sangat banyak terjadi di Indonesia karena Indonesia 

merupakan daerah subduksi, sehingga mempunyai topografi yang bergunung-

gunung yang menjadikan lahan mempunyai lereng yang landai sampai curam, 

dengan curah hujan yang tinggi dan kondisi geomorfologi yang cukup kompleks 

di beberapa wilayah Indonesia (Hermon, 2012:72). Selanjutnya Suryono (2000: 

23-24) menambahkan bahwa pola penggunaan lahan juga merupakan faktor 
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penting yang menentukan terjadinya longsor. Umumnya longsor terjadi akibat 

pengaruh aktivitas manusia dalam mengelola lahan, terutama dalam mengelola 

lahan pada daerah yang berlereng curam. Pola penggunaan lahan yang tidak 

memperhatikan teknik-teknik konservasi akan menimbulkan kerusakan lahan, 

sehingga keseimbangan lahan akan terganggu dan rentan terjadi longsor. 

Berdasarkan kondisi geomorfologi Sumatera Barat, lebih dari dua per tiga 

wilayah Sumatera Barat adalah wilayah pegunungan dan perbukitan serta jurang 

yang disangga oleh hutan lebat, yang mana hutan ini berfungsi sebagai daerah 

resapan air hujan (Hermon, 2012: 120).Curah hujan rata-rata tahunan di Sumatera 

Barat yang tergolong tinggi dan daerah yang didominasi oleh gunung dan 

perbukitan merupakan daerah yang rawan terhadap longsor apalagi jika 

pengolahan lahan  tidak memperhatikan kemampuan lahan.Hal inilah yang sangat 

membahayakan baik bagi masyarakat maupun bagi kelestarian lingkungan.  

Kecamatan Bayang Utara merupakan salah satu kecamatan yang terletak 

di Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Kondisi geomorfologi Kecamatan 

ini cukup beragam. Berdasarkan hasil olahan peta topografi Pesisir Selatan oleh 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana  tahun 2011, kondisi lereng di 

Kecamatan Bayang Utara bervariasi, berkisar antara 600 – 2187 meter diatas 

permukaan laut. Hampir 2/3 wilayahnya tergolong berlereng agak curam sampai 

sangat curam. Puncak tertinggi di kecamatan ini tersebar di beberapa titik di 

Nagari Pacung Taba; yaitu di sebelah barat dengan ketinggian 2187 mdpl, di 

sebelah utara 1908 mdpl, di Nagari Koto Ranah; yaitu di sebelah barat dengan 

ketinggian 1810 mdpl, di sebelah timur 1547 mdpl, dan di utara 1874 mdpl, di 
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Nagari Muaro Aia; yaitu di sebelah utara 1239 mdpl dan di tenggara 1780 mdpl 

dan 1874 mdpl. Ditambah lagi curah hujan rata-rata di Kecamatan ini cukup 

tinggi yaitu 224.63 mm perbulan (http//:http://pesisirselatan.go.id/indeks/profil di 

akses tanggal 11 juni 2013). Oleh karena itu pengembangan wilayah dan 

pemanfaatan sumberdaya lahan harus dilakukan dengan lebih bijaksana, namun 

sangat disayangkan kerusakan lahan masih sering terjadi terutama berasal dari 

pembukaan lahan baru dan kebakaran hutan. Berdasarkan penelitian Yusvianti 

(2010: 8-9) Kerusakan lahan di Bayang Utara tahun 2009 mencapai 15.690 Ha. 

Dengan kondisi klimatologis dan geomorfologis daerah, tidak heran 

Kecamatan Bayang Utara rawan terhadap bencana tanah longsor.Berdasarkan data 

yang dihimpun ternyata pernah terjadi  longsor di Kecamatan ini pada Bulan 

September 2012 lalu. Menurut BAPPEDA Pesisir Selatan dalam situsnya 

http://pesisirselatan.go.id/ (diakses tanggal 15 September 2012), longsor tersebar 

di tiga titik longsoran, kondisi terparah terdapat di Bukit Mungguk KotoRanah, 

MuaroAir dan PancungTaba. Longsor ini menyebabkan sekitar 6.200 warga 

Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat terisolasi akibat ruas jalan provinsi 

menuju empat nagari di Kecamatan Bayang Utara tertimbun material longsoran. 

Longsor juga terjadi di Kampung Limau Puruik Kanagarian Koto Ranah 

pada tanggal 31 Januari 2013. Longsor ini mengakibatkan 22 Kepala 

Keluarga(KK) atau lebih kurang 100 jiwa, harus diungsikan ke tempat yang aman, 

jalan sepanjang 50 meter yang menghubungkan tiga nagari yakni Koto Ranah, 

Limau Gadang dan Pancuang Taba tertimbun dengan material  setinggi 2 meter. 

Musibah tanah longsor tersebut, juga mengakibatkan puluhan hektar lahan 
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pertanian tertimbun tanah, dan satu unit pembangkit listrik tenaga mikro hidro 

rusak parah (http://www.beritanda.com/nusantara/sumatera/sumatera-barat/11570-

22-kk-diungsikan-bpbd-kabupaten-pesisir-selatan-terkait-bencana-longsor di 

akses 11 Juni 2013).  

Bahaya bencana longsor kurang diperhatikan dalam perencanaan 

pembangunan. Hal  ini bisa dilihat pada pembangunan infrastruktur jalan provinsi 

di Bukit Mungguk KotoRanah, MuaroAir dan PancungTaba yang memotong 

lereng hampir tegak lurus sehingga memicu potensi longsor semakin tinggi. Oleh 

karena itu, perlu di analisis tingkat bahaya longsor yang akan mengakibatkan 

kerugian masyarakat. Hasil analisis akan ditulis dalam bentuk tesis dengan judul 

“Analisis Bahaya Longsor di Kecamatan Bayang Utara, Kababupaten Pesisir 

Selatan Sumatera Barat”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasikan masalah dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Apakah pola penggunaan lahan yang diterapkan sudah mengacu pada 

kemampuan lahan di Kec. Bayang Utara, Kab. Pesisir Selatan Sumatera 

Barat? 

2. Apakah kekeliruan masyarakat dalam mengelola lahan dapat menyebabkan 

kerusakan tanah dan terjadinya longsor di Kec. Bayang Utara, Kab. Pesisir 

Selatan Sumatera Barat? 

3. Bagaimana penataan kawasan daerah rawan longsor di Kec. Bayang Utara, 

Kab. Pesisir Selatan Sumatera Barat? 
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4. Bagaimana tingkat bahaya longsor di Kec. Bayang Utara, Kab. Pesisir 

Selatan Sumatera Barat? 

5. Bagaimana arahan penggunaan lahan di Kec. Bayang Utara, Kab. Pesisir 

Selatan Sumatera Barat? 

C. Batasan Masalah 

Penulis membatasi masalah penelitian ini yaitu: sebaran tingkat bahaya 

longsor di Kec. Bayang Utara, Kab. Pesisir Selatan Sumatera Barat pada masing-

masing satuan lahan; dan peta arahan penggunaan lahan di Kec. Bayang Utara, 

Kab. Pesisir Selatan Sumatera Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan masalah dalam penelitian 

ini: 

1. Bagaimana tingkat bahaya longsor di Kec. Bayang Utara, Kab. Pesisir 

Selatan Sumatera Barat? 

2. Bagaimana peta arahan penggunaan lahan di Kec. Bayang Utara, Kab. Pesisir 

Selatan Sumatera Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Tingkat bahaya longsor di Kec. Bayang Utara, Kab. Pesisir Selatan Sumatera 

Barat 

2. Peta arahan penggunaan lahan di Kec. Bayang Utara, Kab. Pesisir Selatan 

Sumatera Barat 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan bermanfaat 

untuk: 

1. Menyelesaikan pendidikan pada konsentrasi Pendidikan Geografi, Program 

Studi IPS,Pascasarjana (S2), Universitas Negeri Padang. 

2. Menyajikan informasi untuk pemerintah daerah dan masyarakat tentang tanah 

longsor dan bahayanya yang dapat digunakan sebagai dasar dalam 

melaksanakan kegiatan konservasi yang akan dilakukan dan menentukan 

prioritas daerah yang akan dikonservasi, sehingga kegiatan konservasi yang 

dilakukan dapat efektif dan efisien. 

3. Memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu geografi terutama yang 

mengkaji mengenai tingkat bahaya longsor dan arahan penggunaan lahan pada 

daerah rawan longsor.  
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BAB  V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat Bahaya Longsor Daerah Penelitian 

Distribusi zona tingkat bahaya longsor di kecamatan Bayang Utara 

Kabupaten Pesisir Selatan melalui metode Paimin et almenghasilkan 2 

zona yang terdiri dari: 

a. Zona Tingkat Bahaya Longsor Sedang  

Zona ini terdapat di Kenagarian Puluik-Puluik pada 3 satuan lahan 

yaitu: (1) satuan lahan Lereng atas perbukitan vulkanis berlereng 

sangat curam, batuan formasi painan, jenis tanah kambisol dengan 

penggunaan lahan hutan alami (V5 V Tomp Kam Hut); (2) Dataran 

vulkanis berlereng datar batuan formasi painan jenis tanah gleisol 

dengan penggunaan lahan persawahan (V1 I tomp glei saw), dan (3) 

Lereng atas perbukitan vulkanis  berlereng sangat curam, batuan 

gunung api, jenis tanah kambisol dengan penggunaan lahan hutan (V5 

V Qou Kam Hut).  

Walaupun kemiringan lereng pada zona ini berkisar dari miring 

(25-44%) dan sangat curam (>65%), namun penggunaan lahan terbesar 

masih berupa hutan alami sehingga potensi bahaya longsor menjadi 

kecil. Kedalaman regolit tanah pada zona tingkat bahaya longsor 
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sedang tergolong rendah dan agak rendah berkisar antara 65-102 cm, 

geologi (batuan) umumnya batuan gunung api dengan pelapukan 

sedang, curah hujan tergolong sedang, yaitu rata-rata 123 mm/bulan, 

terdapat pembangunan infrastruktur jalan yang memotong lereng 

ditambah dengan keberadaan sesar, patahan/gawir sehingga 

menyebabkan satuan lahan ini tergolong pada tingkat bahaya longsor 

sedang. 

b. Zona Tingkat Bahaya Longsor Tinggi  

Zona ini terdapat pada 7 satuan lahan yang tersebar di 3 nagari, 

yaitu: (1) Satuan lahan lereng bawah perbukitan vulkanis berlereng 

miring, batuan gunung api, jenis tanah kambisol dengan penggunaan 

lahan hutan (V3 III qv kam hut ) dan Lereng tengah perbukitan 

vulkanis berlereng curam, batuan intrusi, jenis tanah kambisol dan 

penggunaan lahan hutan (V4 IV tqr kam hut) di Kenagarian Koto 

Ranah; (2) Satuan lahan lereng atas perbukitan vulkanis berelereng 

sangat curam, batuan gunung api, jenis tanah kambisol penggunaan 

lahan hutan sekunder/perkebunan (V5 V qv kam hut sek) dan Satuan 

lahan lereng atas perbukitan vulkanis  berlereng sangat curam, batuan 

formasi painan, jenis tanah kambisol dan penggunaan lahan semak 

belukar (V5 V tomp kam sem) di Kenagarian Muaro Aia; (3) Satuan 

lahan lereng atas perbukitan vulkanis berlereng sangat curam, batuan 

gunung api, jenis tanah kambisol, dengan penggunaan lahan tegalan 

(V5 V qv kam teg); satuan lahan lereng atas perbukitan vulkanis 
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berlereng sangat curam, batuan formasi barisan, jenis tanah kambisol 

dengan penggunaan lahan hutan (V5 V pb kam hut); dan  Satuan 

Lahan Lereng Atas Perbukitan Vulkanis Berlereng Sangat Curam Jenis 

Batuan Gunung Api Jenis Tanah Kambisol Penggunaan Lahan Hutan 

(V5 V Qv Kam Hut) di Kenagarian Pacung Taba. 

 Tingkat bahaya longsor tinggi di daerah ini dipengaruhi oleh  

karakteristik kemiringan lereng yang tergolong curam (40-65%) 

sampai sangat curam (>65%), geologi (batuan) yang berupa batuan 

granit yang dilalui oleh sesar, gawir/patahan sehingga mempercepat 

proses masuknya air dan udara ke dalam tanah dan berpotensi 

menyebabkan longsor, alih fungsi lahan yang awalnya berupa hutan 

alami berubah menjadi pemukiman dan tegalan sehingga 

menyebabkan potensi longsor semakin tinggi, pembangunan 

infrastruktur jalan maupun perumahan yang memotong lereng tegak 

lurus sehingga menyebabkan lereng tidak stabil lagi. Hal ini terbukti 

dengan ditemukannya 6 titik longsor pada zona ini dan sebagian besar 

merupakan titik longsor lama.  

2. Arahan Penggunaan Lahan Daerah Penelitian 

Arahan penggunaan lahan berdasarkan tingkat bahaya longsor di 

kecamatan Bayang Utara diklasifikasikan menjadi 2 zona : 

a. Zona pada tingkat bahaya longsor sedang 

Penggunaan lahan pada zona ini sebagian besar sudah sesuai dengan 

arahan penggunaan lahan seharusnya. berdasarkan RTRW yaitu 
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diperuntukkan sebagai hutan lindung, area penggunaan lain (APL), padang 

rumput dan persawahan, walaupun masih ditemukan pemukiman pada 

zona ini  Mitigasi yang bisa dilakukan oleh pemerintah maupun 

masyarakat ialah : 

5) Mengubah geometrik lereng.  

Metode perubahan geometric lereng dapat dilakukan dengan 

memotong lereng membentuk terassering dan menimbun tanah di 

bagian bawah lereng untuk mengurangi tekanan pada ujung kaki 

lereng sehingga gerakan tanah menjadi terhambat.  

6) Membuat saluran air yang baik pada kaki lereng sehingga 

kandungan air di lereng mampu dikontrol dengan baik. Saluran air 

hendaknya dibuat searah lereng.  

7) Membuat tembok penahan pada tepi lereng. Walaupun upaya ini 

membutuhkan biaya yang besar, namun hal ini terbukti mampu 

meminimalisis potensi longsor di lereng sepanjang pemukiman 

maupun sepanjang jalan yang sudah terlanjur memotong lereng.  

8) Penanaman tanaman keras dan berakar dalam di daerah yang 

berlereng curam sampai sangat curam.  

3. Zona pada tingkat bahaya longsor tinggi 

Zona ini terdapat pada 7 satuan lahan yang tersebar di Kenagarian 

Koto Ranah sebelah utara, Muaro Aia, dan sebelah timur Pacung Taba. 

Kawasan ini diperuntukan sebagai hutan lindung yang termasuk ke dalam 

Kawasan Cagar Alam Taman Nasional Kerinci Sebelat dalam rencana tata 
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ruang wilayah. Pemukiman dan kebun campuran pada kawasan Cagar 

Alam Taman Nasional Kerinci Sebelatharus dikonversi kembali 

keperuntukan semula sebagai kawasan hutan lindung. Pemukiman harus di 

evakuasi ke zona penyangga, sedangkan tegalan dan kebun diubah 

kembali menjadi kawasan hutan lindung. Selain itu, infrastruktur jalan 

yang melewati Pacung Taba- Koto Ranah yang sudah terlanjur memotong 

lereng tegak lurus diterapkan hard engineering melalui pembangunan 

struktur buatan seperti tembok penahan longsor dan terasering lahan untuk 

mengurangi erosi tanah pada kawasan gawir tepi jalan, lembah sungai, 

atau wilayah-wilayah dengan karakteristik yang sama dan memiliki luas 

yang kecil.  

Peta arahan penggunaan lahan ini dapat  dijadikan sebagai salah satu 

pertimbangan bagi pemerintah daerah Kecamatan Bayang Utara dalam 

pengembangan wilayah. Hasil penelitian akan menuntun pemerintah 

daerah dalam meminimalisir potensi longsor dan mengefektifkan upaya 

konservasi yang dilakukan terutama pada daerah rawan longsor. Melalui 

peta arahan ini pula pemerintah daerah mengetahui penggunaan lahan 

yang tidak sesuai dengan RTRW sehingga upaya konversi akan lebih 

efektif dan efisien karena peta arahan penggunaan lahan sudah 

menggambarkan dengan detail lokasi yang seharusnya dikonversikan 

kembali.  

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan : 
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1. Pemerintah Kecamatan Bayang Utara disarankan untuk segera 

merumuskan dan menyusun peta detail zona-zona tingkat bahaya 

longsor, sehingga terdapat upaya mitigasi dini bencana longsor. 

2. Pemerintah memperketat pemberian izin pada swasta maupun 

masyarakat yang akan mengembangkan pemukiman di daerah yang 

termasuk pada zona tingkat bahaya longsor tinggi. 

3. Pengembangan wilayah berupa pembangunan infrastruktur jalan 

diharapkan berwawasan  lingkungan dan tidak memotong lereng. Bagi 

pembangunan infraastruktur jalan yang sudah terlanjur memotong 

lereng diharapkan segera melakukan upaya mitigasi berupa pembuatan 

terassering maupun  cek dam. 

4. Bagi masyarakat yang bermukim di  daerah Kecamatan Bayang Utara 

untuk dapat mengenali tipologi lereng, gejala awal bencana longsor, 

serta upaya antisipasi dini yang harus dilakukan.  
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